1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

o Perkembangan Harga Barang Kebutuhan Pokok Dan Penting di Kabupaten OKU
Timur Triwulan IIT tahun 2026

. . Agustus Perubahan
No. Nama Komoditas Satuan Juli 2026 2026 Sep-26 Juli-September
1  Beras lokal 1 kg Rp14.000 Rpl14.000 Rpl14.000 Tetap
2  Beras Selancar 10 kg Rp149.000 Rp149.000 Rp159.000 Naik 6,71%
3 Beras Raja Ultima 5 kg Rp74.500 Rp74.500 Rp79.500 Naik 6,71%
4  Beras SPHP 1 kg Rp12.500 Rp12.500 Rpl12.500 Tetap
5 gfglung terigu Segitiga 1 RH14.000 Rpl4.000 Rpl4.000 Tetap
. 1
6 Miinstan bungkus Rp3.500 Rp3.500 Rp3.500 Tetap
7  Jagung pipil kering 1 kg Rp7.000 Rp7.000 Rp7.000 Tetap
Gula pasir tidak
8 bermerek 1 kg Rp18.000 Rpl18.000 Rp18.000 Tetap
9 Gulaku 1 kg Rp18.500 Rp18.500 Rp18.500 Tetap
10 Minyak goreng curah 1liter  Rp20.000 Rp20.000 Rp20.000 Tetap
11 Minyak Kita 1liter  Rp15.700 Rp15.700 Rpl15.700 Tetap
12 Minyak goreng kemasan 1 liter =~ Rp21.500 Rp21.500 Rp21.500 Tetap
13 Mentega Blue Band éggm Rp10.000 Rp10.000 Rp10.000 Tetap
14 Daging sapi 1 kg Rp140.000 Rp140.000 Rp150.000 Naik 7,14%
15 Daging ayam broiler 1 kg Rp40.000 Rp42.000 Rp38.000 Turun 5,00%
16 Bandeng 1 kg Rp30.000 Rp30.000 Rp40.000 Naik 33,33%
17 Kembung 1 kg Rp40.000 Rp40.000 Rp40.000 Tetap
18 Tongkol/tuna/cakalang 1 kg Rp35.000 Rp35.000 Rp40.000 Naik 14,29%
19 Udang 1 kg Rp120.000 Rp120.000 Rp120.000 Tetap
20 Ikan asin 1 kg Rp22.000 Rp22.000 Rp22.000 Tetap
21 Ikan lele 1 kg Rp25.000 Rp25.000 Rp25.000 Tetap
22 Ikan patin 1 kg Rp25.000 Rp25.000 Rp25.000 Tetap
23 Ikan teri 1 kg Rp60.000 Rp60.000 Rp60.000 Tetap
24 Telur ayam kampung 1 butir  Rp2.500 Rp2.500 Rp2.500 Tetap
25 Telur ayam ras 1 kg Rp28.000 Rp27.000 Rp28.000 Tetap
26 Telur bebek 1 butir Rp3.000 Rp3.000 Rp3.000 Tetap
27 Telur puyuh 1 kg Rp45.000 Rp45.000 Rp40.000 Turun 11,11%
28 Susu balita SGM gggm Rp45.000 Rp45.000 Rp45.000 Tetap
29 Susu Frisian Flag 110 mlI Rp3.000 Rp3.000 Rp3.000 Tetap
30 Susu bubuk Dancow 3S§m Rpd7.500 Rpd7.500 Rpd7.500 Tetap

31 Garam halus beryodium 1 kg Rp13.000 Rp13.000 Rp13.000 Tetap
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Garam kasar beryodium 1 kg

Cabai merah keriting
Cabai merah biasa

Cabai rawit
Bawang merah
Bawang putih
Jahe

Lengkuas
Kunyit

Daun salam
Daun jeruk
Wijen

Jinten

Lada

Pala

Ketumbar
Kemiri
Cengkeh
Bawang bombay
Saus tiram ABC

Kecap Inggris ABC

Kecap manis ABC
Kecap asin ABC
Gula merah
Kedelai

Tempe

Tahu

Labu siam
Jagung manis
Janten

Sawi

Wortel

Selada

Tomat

Ketimun
Santan kelapa
Buncis

Jamur kuping
Daun bawang
Pakcoy

Seledri

Kacang panjang
Tauge

Kacang tanah

1 kg
1 kg
1 kg
1 kg
1 kg
1 kg
1 kg
1 kg
1 ikat
1 kg
1 kg
1 kg
1 kg
1 kg
1 kg
1 kg
1 kg
1 kg
200 ml
200 ml
600 ml
131 ml
1 kg
1 kg
1 kg
1 kg
1 kg
1 kg
1 kg
1 kg
1 kg
1 kg
1 kg
1 kg
1 kg
1 kg
1 kg
1 kg
1 kg
1 kg
1 kg
1 kg
1 kg

Rp7.000

Rp50.000
Rp45.000
Rp55.000
Rp28.000
Rp33.000
Rp30.000
Rp10.000
Rp20.000
Rp2.000

Rp30.000
Rp50.000
Rp10.000

Rp180.000 Rp180.000
Rp100.000 Rp100.000

Rp25.000
Rp60.000

Rp150.000 Rp150.000

Rp40.000
Rp20.500
Rp15.500
Rp20.000
Rp6.000

Rp18.000
Rp14.000
Rp15.000
Rp10.000
Rp10.000
Rp10.000
Rp8.000

Rp6.000

Rp13.000
Rp30.000
Rp10.000
Rp6.000

Rp10.000
Rp20.000

Rp100.000 Rp100.000

Rp25.000
Rp10.000
Rp25.000
Rp6.000

Rp20.000
Rp33.000

Rp7.000

Rp40.000
Rp40.000
Rp50.000
Rp30.000
Rp30.000
Rp30.000
Rp10.000
Rp20.000
Rp2.000

Rp30.000
Rp50.000
Rp10.000

Rp25.000
Rp60.000

Rp40.000
Rp20.500
Rp15.500
Rp20.000
Rp6.000

Rp18.000
Rp14.000
Rp15.000
Rp10.000
Rp10.000
Rp10.000
Rp8.000

Rp6.000

Rp12.000
Rp30.000
Rp7.000

Rp6.000

Rp10.000
Rp20.000

Rp25.000
Rp10.000
Rp25.000
Rp6.000

Rp20.000
Rp40.000

Rp7.000

Rp65.000
Rp65.000
Rp70.000
Rp28.000
Rp30.000
Rp30.000
Rp10.000
Rp20.000
Rp2.000

Rp30.000
Rp50.000
Rp10.000

Tetap
Naik 30,00%
Naik 44,44%
Naik 27,27%
Tetap
Turun 9,09%
Tetap
Tetap
Tetap
Tetap
Tetap
Tetap
Tetap

Rp180.000 Tetap
Rp100.000 Tetap

Rp25.000
Rp60.000

Tetap
Tetap

Rp150.000 Tetap

Rp40.000
Rp20.500
Rp15.500
Rp20.000
Rp6.000

Rp18.000
Rp14.000
Rp15.000
Rp10.000
Rp10.000
Rp10.000
Rp8.000

Rp15.000
Rp15.000
Rp30.000
Rp10.000
Rp6.000

Rp10.000
Rp20.000

Tetap

Tetap

Tetap

Tetap

Tetap

Tetap

Tetap

Tetap

Tetap

Tetap

Tetap

Tetap

Naik 150,00%
Naik 15,38%
Tetap

Tetap

Tetap

Tetap

Tetap

Rp100.000 Tetap

Rp25.000
Rp10.000
Rp25.000
Rp6.000

Rp20.000
Rp40.000

Tetap
Tetap
Tetap
Tetap
Tetap
Naik 21,21%



76 Kacang hijau 1 kg Rp26.000 Rp30.000 Rp30.000 Naik 15,38%

77 Apel 1 kg Rp40.000 Rp40.000 Rp40.000 Tetap
78 Jeruk lokal 1 kg Rp20.000 Rp20.000 Rp20.000 Tetap
79 Pisang 1 kg Rp10.000 Rp10.000 Rp10.000 Tetap
80 Salak 1 kg Rp15.000 Rp15.000 Rp15.000 Tetap
81 Melon 1 kg Rp15.000 Rp15.000 Rpl15.000 Tetap
82 Jeruk Medan 1 kg Rp25.000 Rp25.000 Rp25.000 Tetap
83 Buah naga 1 kg Rp30.000 Rp30.000 Rp30.000 Tetap
84 Nanas 1 kg Rp10.000 Rp10.000 Rpl10.000 Tetap
85 Jeruk nipis 1 kg Rp10.000 Rpl10.000 Rpl10.000 Tetap
86 Golden kurma gggm Rpl9.000 Rpl9.000 Rpl9.000 Tetap
87 Pir 1 kg Rp25.000 Rp25.000 Rp25.000 Tetap
88 Semangka 1 kg Rp12.000 Rp12.000 Rp12.000 Tetap
89 Anggur 1 kg Rp80.000 Rp80.000 Rp80.000 Tetap

o Analisis Resiko Kedepan Perkembangan Harga Bahan Pokok dan Penting
Kabupaten OKU Timur Triwulan IIT Tahun 2026

Berdasarkan pola perubahan harga selama Juli-September 2026, risiko yang perlu diantisipasi
adalah berlanjutnya kenaikan harga cabai merah dan cabai rawit, terutama apabila pasokan
dari petani maupun daerah pemasok tidak mencukupi kebutuhan pasar. Kenaikan harga beras
premium, daging sapi, ikan bandeng, dan sejumlah sayuran juga perlu menjadi perhatian
apabila terjadi secara berkelanjutan. Apabila kenaikan berlangsung bersamaan pada beberapa
komoditas, pengeluaran rumah tangga untuk kebutuhan pangan berpotensi meningkat. Di sisi
lain, stabilitas harga beras lokal, beras SPHP, gula pasir, minyak goreng, dan berbagai bahan
pangan lainnya merupakan kondisi positif yang perlu dijaga. Namun, apabila pemantauan
hanya berfokus pada harga tanpa memperhatikan jumlah stok dan kelancaran distribusi,
potensi gangguan pasokan dapat terlambat diketahui. Oleh karena itu, pemerintah daerah
perlu melakukan deteksi dini terhadap perubahan harga, memeriksa kecukupan stok,
mengidentifikasi penyebab kenaikan, serta menyiapkan langkah intervensi secara proporsional
berdasarkan kondisi aktual di pasar.

. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

Berdasarkan pemantauan yang telah dilakukan, permasalahan utama dalam pengendalian
inflasi di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur pada periode ini antara lain:

1. Keterjangkauan Harga

o Terjadi kenaikan harga komoditas pangan yang cukup tinggi, terutama sawi sebesar
150%, cabai merah biasa 44,44%, cabai merah keriting 30%, cabai rawit 27,27%, dan
bandeng 33,33% dibandingkan Juli 2026.

o Kenaikan harga daging sapi menjadi Rp150.000/kg berpotensi meningkatkan beban



pengeluaran masyarakat.
o Diperlukan upaya stabilisasi harga melalui Gerakan Pangan Murah, operasi pasar, dan
intervensi harga untuk komoditas yang mengalami kenaikan signifikan.

2. Ketersediaan Pasokan

o Kenaikan harga cabai merah, cabai rawit, sawi, wortel, dan ikan menunjukkan perlunya
perhatian terhadap kecukupan pasokan komoditas tersebut.

o Produksi komoditas hortikultura berpotensi terganggu oleh faktor cuaca, ketersediaan
air, dan kondisi panen, sehingga perlu dilakukan pemantauan untuk memastikan
penyebabnya.

o Diperlukan penguatan produksi lokal melalui gerakan menanam, pemanfaatan
pekarangan, optimalisasi lahan pertanian, serta pemantauan stok bahan pangan secara
berkala.

3. Kelancaran Distribusi

o Kenaikan harga pada sejumlah komoditas pangan mengindikasikan perlunya evaluasi
terhadap kelancaran distribusi dari daerah produsen ke pasar di Kabupaten OKU Timur.

o Perbedaan harga antarwaktu dan kemungkinan perbedaan harga antarpasar perlu
dipantau untuk mengidentifikasi kendala distribusi dan potensi ketidakseimbangan
pasokan.

o Diperlukan koordinasi dengan distributor, pedagang, Bulog, serta daerah penghasil
untuk menjaga kelancaran distribusi dan menjajaki kerja sama antardaerah bagi
komoditas yang pasokannya terbatas.

4. Komunikasi Efektif

o Diperlukan penguatan koordinasi antarperangkat daerah, distributor, pedagang, dan
pemangku kepentingan untuk memperoleh informasi harga, stok, serta potensi
kelangkaan komoditas secara berkala.

o Informasi mengenai pelaksanaan operasi pasar, Gerakan Pangan Murah, dan
ketersediaan bahan pokok perlu disampaikan secara tepat kepada masyarakat.

o Diperlukan penyampaian laporan perkembangan harga dan stok secara berkala sebagai
dasar pengambilan kebijakan, penentuan komoditas prioritas, serta pelaksanaan langkah
intervensi yang tepat sasaran.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Pada Triwulan III Tahun 2026, Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur melalui TPID
melaksanakan kebijakan pengendalian inflasi antara lain:

o Memantau Harga dan Stok:

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur melaksanakan
inspeksi dan pendataan harga secara berkala/setiap hari kerja di pasar tradisional dan modern
guna memantau perkembangan harga serta memastikan ketersediaan bahan kebutuhan pokok
di pasaran.

o Operasi Pasar Murah:

Harga Jual

Tanggal Lokasi Komoditas Volume (Intervensi)



Halaman Kantor
Kecamatan

Gas Lpg 3 Kg

560 Tabung Rp22.500

15 JU.ll 2026 Semendawai Suku Beras Sphp Kemasan 5 2 Ton Rp60000
Tii Kg
Gas Lpg 3 K 560 Tab Rp22.500
20 Juli 2026 Kecamatan Belitang as ~Pg h g abung £p
Mulya Eeras Sphp Kemasan 5 2 Ton Rp60.000
g
Halaman Kantor Gas Lpg 3 Kg 560 Tabung Rp22500
23 Juli 2026 Desa Pemetung Beras Sphp Kemasan 5
Basuki Kg 2 Ton Rp60.000
Halaman Kantor Gas Lpg 3 Kg 560 Tabung Rp19.500
27 Juli 2026 Kecamatan Beras Sphp Kemasan 5
Martapura Kg 2 Ton Rp60.000
Beras Sphp Kemasan 5 400 Zak Rp60.000
Kg '
Minyak Kita Kemasan 1 .
Liter 600 Liter Rp15.000
Sayuran Segar 121 Pcs Rp5.000
Bawang Merah 30 Kg Rp24.000
Halaman Kantor ~ Bawang Putih 42 Kg Rp28.000
6 Agustus Dinas Ketahanan .00 Marinasi 25 P Rp10.000
2026 Pangan Kab. Oku an atitast ©s P
Timur Pangan Olahan 33 Pak Rp10.000
Telur Asin (1 Mika Isi 3) 150 Mika Rp10.000
Telur Bebek 10 Karpet Rp70.000
Sarden 13 Kaleng Rp8.000
Tepung Terigu Kemasan
1 Kg 14 Kg Rp11.000
Gula Pasir Kemasan 1 Kg 50 Kg Rp17.500
Telur Ayam Ras 500 Karpet Rp40.000
Telur Bebek Omega Asin 50 Pack Rp30.000
Ikan Patin Asap Kemasan 61 Pack Rp35.000
24 Balai Rakyat 350 Gram '
September  Sebiduk Sehaluan Ikan Lele Asap Kemasan
2026 Pemkab Oku Timur 350 Gram 61 Pack Rp35.000
Sayuran 100 Pack  Rp5.000
Olahan Ikan 30 Pcs Rp15.000
Pempek Tkan Gabus 50 Pack  Rp20.000

o Sidak ke Pasar dan Distributor:

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur melaksanakan
monitoring ketersediaan dan harga pemantauan terhadap penyaluran LPG tabung 3 Kg
bersubsidi pada gaen dan pangkalan di Kecamatan Belitag dan Kecamatan Buay Madang
Timur pada 24 Agustus 2026



Gerakan Menanam:

1. Melakukan monitoring panen tanam cabai merah di kecamtan belitang seluas 0.5 Ha
pada tanggal 29 juli 2026 dengan total produksi 3.500 Kg.

2. Meningkatkan produksi cabai melalui perluasan dan optimalisasi lahan untuk
meningkatkan luas tanam dan produktivitas cabai seluas 10 ha, serta pemanfaatan lahan
pekarangan seluas 10 ha yang terdiri atas 5 ha cabai rawit dan 5 ha cabai merah.

3. Memberikan bantuan sarana produksi pertanian kepada kelompok tani berupa benih
cabai sebanyak 200 sachet, plastik mulsa sebanyak 100 roll, pupuk kandang sebanyak
6.500 kg, serta pupuk hayati sebanyak 400 kg, sesuai dengan program dan ketersediaan
anggaran, guna mendukung peningkatan produksi cabai

4. Melaksanakan koordinasi dengan TPID setiap bulan untuk melaporkan perkembangan
luas tambah tanam dan jumlah produksi cabai.

5. Melaksanakan penyuluhan dan pemantauan tanaman cabai pada kelompok tani guna
mendukung peningkatan produktivitas dan keberhasilan budidaya.

6. Berdasarkan perkiraan luas panen komoditas cabai, luas panen cabai besar pada
September mencapai 23,98 ha, Oktober 10,48 ha, dan November 7,35 ha, dengan rata-
rata hasil panen sebesar 3,5-4 ton per hektare. Sementara itu, luas panen cabai rawit
pada September diperkirakan 16 ha, Oktober 21 ha, dan November 18,25 ha, dengan
rata-rata hasil panen sebesar 4-5 ton per hektare. Perkiraan tersebut diharapkan dapat
mendukung ketersediaan pasokan cabai dan membantu menjaga stabilitas harga di
Kabupaten OKU Timur.

o Bantuan Transportasi:

DISHUB OKU TIMUR melakukan bantuan transportasi dalam rangka kegiatan “Gerakan
Pangan Murah” yg di laksanakan pada tanggal : 26 Agustus 2026 bertempat di Kantor
DISHUB Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur pada
Triwulan III Tahun 2026 telah dilaksanakan melalui pemantauan harga dan stok bahan
kebutuhan pokok, operasi pasar murah, sidak pasar dan distributor, gerakan menanam, serta
dukungan transportasi untuk kegiatan Gerakan Pangan Murah. Pelaksanaan pemantauan
harga secara berkala oleh Dinas Perdagangan dan Perindustrian menjadi langkah penting
dalam mendeteksi perubahan harga dan mengantisipasi potensi gangguan pasokan. Operasi
pasar murah pada Juli, Agustus, dan September 2026 juga menyediakan berbagai komoditas
pangan dengan harga intervensi, termasuk beras SPHP, Minyakita, gula pasir, telur, dan
produk perikanan, sedangkan pemantauan penyaluran LPG 3 kg dilakukan untuk memastikan
distribusi berjalan sesuai ketentuan. Di sisi produksi, upaya pengembangan cabai melalui
optimalisasi lahan, pemanfaatan pekarangan, bantuan sarana produksi pertanian, penyuluhan,
dan pemantauan perkiraan luas panen merupakan langkah strategis untuk menjaga
kesinambungan pasokan. Dukungan transportasi dari Dinas Perhubungan turut menunjang
pelaksanaan Gerakan Pangan Murah.

Meskipun demikian, berdasarkan perkembangan harga Juli-September 2026, masih terdapat
tekanan harga pada sejumlah komoditas, terutama sawi yang naik 150%, cabai merah biasa
44,44%, cabai merah keriting 30%, cabai rawit 27,27%, ikan bandeng 33,33%, serta daging
sapi 7,14%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan pengendalian perlu

o



terus diperkuat agar mampu merespons kenaikan harga secara tepat sasaran. Selain itu,
efektivitas operasi pasar murah perlu dievaluasi berdasarkan jangkauan masyarakat, volume
komoditas yang disalurkan, selisih harga dengan harga pasar, dan dampaknya terhadap
stabilitas harga. Perkiraan luas panen cabai pada September-November 2026 juga perlu
dipantau realisasinya untuk memastikan produksi dapat memenuhi kebutuhan pasar. Dengan
demikian, evaluasi ke depan perlu menitikberatkan pada keterpaduan pemantauan harga dan
stok, penguatan produksi lokal, kelancaran distribusi, serta pelaksanaan intervensi harga
berdasarkan kondisi aktual di lapangan.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

o Strategi Keterjangkauan Harga: Meningkatkan pelaksanaan Gerakan Pangan Murah dan
operasi pasar secara terarah, khususnya untuk komoditas yang mengalami kenaikan
signifikan, seperti cabai merah, cabai rawit, sawi, ikan bandeng, dan daging sapi.
Pelaksanaan intervensi harga perlu mempertimbangkan perkembangan harga pasar,
daya beli masyarakat, serta kecukupan pasokan agar manfaatnya dapat dirasakan secara
optimal.

o Strategi Ketersediaan Pasokan: Memperkuat gerakan menanam cabai merah dan cabai
rawit melalui optimalisasi lahan pertanian, pemanfaatan pekarangan dan kelompok
wanita tani, pemberian bantuan sarana produksi sesuai kemampuan anggaran, serta
pendampingan oleh penyuluh pertanian. Pemerintah daerah juga perlu memantau
realisasi luas panen dan produksi cabai pada September-November 2026 sebagai dasar
penyusunan langkah antisipasi terhadap potensi kekurangan pasokan.

o Strategi Kelancaran Distribusi: Meningkatkan koordinasi antara perangkat daerah,
distributor, pedagang, Bulog, dan daerah penghasil untuk memastikan kelancaran
distribusi bahan pangan. Pemantauan stok dan harga perlu dilakukan secara berkala,
termasuk identifikasi perbedaan harga antarpasar dan hambatan transportasi. Kerja
sama antardaerah dapat dijajaki untuk memenuhi kebutuhan komoditas yang
pasokannya terbatas, terutama cabai dan daging sapi.

o Strategi Komunikasi Efektif: Memperkuat koordinasi TPID melalui penyampaian laporan
perkembangan harga, stok, produksi, dan distribusi secara berkala. Informasi mengenai
komoditas yang mengalami kenaikan harga perlu segera ditindaklanjuti oleh perangkat
daerah terkait melalui langkah yang terukur. Selain itu, hasil pelaksanaan operasi pasar
murah dan Gerakan Pangan Murah perlu dievaluasi secara berkala sebagai bahan
perbaikan kebijakan dan penentuan sasaran intervensi berikutnya.

o Penguatan Inovasi dan Evaluasi Kebijakan: Mengembangkan inovasi pengendalian harga
melalui pemetaan komoditas rawan kenaikan harga, penyesuaian lokasi dan waktu
pelaksanaan pasar murah berdasarkan kebutuhan masyarakat, serta penguatan
pemasaran hasil pertanian lokal. Evaluasi setiap kegiatan perlu dilengkapi dengan data
realisasi, jumlah penerima manfaat, volume komoditas yang disalurkan, dan
perkembangan harga sebelum serta sesudah intervensi untuk mengukur efektivitas
kebijakan pengendalian inflasi daerah.



